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ABSTRAK

Para ulama Islam menyedari usaha atau konspirasi untuk memencilkan 
hukum Islam dari menjadi undang-undang rasmi negara-negara umat Islam. 
Mereka juga menyedari munculnya  permasalahan-permasalahan baru yang 
tiada pandangan dan ijtihad berkaitan dengannya yang mana ianya sangat 
penting dalam kehidupan manusia, yang menyebabkan banyak berlaku 
kerumitan dan keraguan, dan saling berkait dengan disiplin lain, yang tidak 
terdapat penyelesaiannya dalam kitab-kitab fiqh warisan. Justeru, para 
ulama melihat keperluan untuk menghidupkan kembali ijtihad jama’i (ijtihad 
secara kolektif), sebagai cara terbaik untuk berijtihad kerana kesyumulan dan 
kedalaman pengetahuan dan metodologi ilmiah nya. Ia adalah cara terbaik 
yang memungkinkan para ilmuwan untuk mengatur pertemuan-pertemuan 
mereka, dan meneruskan tugas-tugas ijtihad mereka. Inilah yang disebut oleh 
ulama sebagai akademi fiqh (al-majma’ al-fiqhi). Kita telah melihat banyak 
ilmuwan yang menyuarakan penubuhan akademi fiqh  sebagaimana bentuk 
akademi ilmiah yang lain seperti Akademi Bahasa Arab, demi mencapai 
hasrat umat Islam untuk memperbaharui dan memperkembangkan hukum 
Islam. Akademi ini akan menjadi wasilah untuk menonjolkan kepentingan 
mengistinbatkan hukum secara kolektif tanpa mengabaikan ijtihad secara 
individu. Perbincangan adalah menyentuh beberapa perkara, iaitu: definisi 
akademi fiqh, tujuannya, cara penubuhannya, autonominya, tugas-tugas utama, 
perbincangan tentang akademi-akademi yang telah ditubuhkan seperti Akademi 
Penyelidikan Islam di Kaherah, Akademi Fiqh Islam di Makkah dan Akademi 
Fiqh Islam di Jeddah. Hasil kajian ini mendapati: Pertama: cara terbaik 
melakukan ijtihad secara kolektif adalah melalui pembentukan akademi fiqh, 
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yang menghimpunkan ilmuwan dari negara-negara Islam dari pelbagai ilmu 
dan bidang. Kedua, akademi fiqh mesti berusaha  mencapai beberapa objektif: 
mengambil berat isu-isu umat dan yang memberikan penyelesaian hukum yang 
bersesuaian, berusaha menyatukan perundangan semua negara-negara Islam, 
untuk menjadi inti kesatuan umat Islam dan memperkaya hukum Islam. Ketiga: 
akademi fiqh harus beriltizam dengan beberapa prinsip-prinsip umum, yang 
membuatnya menjadi mercu suar ilmu pengetahuan, dan menjadi asas kepada 
kebangkitan Islam. Akademi fiqh juga harus menjauhkan unsur pengaruh 
hawa nafsu dan dominasi pemerintah. Ia juga harus menegakkan kemerdekaan 
berfikir dan kebebasan mengeluarkan pendapat dan kecenderungannya harus 
bersifat umat berbanding pemerintah. Ia juga harus bebas dari tekanan politik, 
ekonomi dan sosial dan sebagainya. 
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ABSTRACT

Many Muslim scholars have realized-in the modern era- the conspiracy to 
exclude Islamic law from being a law of the country to Muslim countries. They 
also realized that the number of important issues and cases in human life which 
no opinion and ijtihad were made to resolved the issues. The complexity and 
cross disciplined of these issues made it difficult to find an answers  in the fiqh’s 
books of heritage. Therefore, they saw the need to revive the collective ijtihad 
and regard it as the best way of ijtihad; because of its comprehensiveness, 
depth in knowledge and methodology. It is the best way to organize the 
Muslim scholar’s group and continue their ijtihad’s activity and it is called 
fiqh academy. We have seen many call by the Muslim scholars in our time to 
establish fiqh academy in the same way as other scientific academies – such 
as Arabic Language Academy – in order to achieve the objective of Muslims 
who feel the need to renew the Islamic jurisprudence and it development. 
Hopefully, this academy will become a mechanism to promote a collective 
ijtihad which at the same time does not remove the individual ijtihad. Thus, it 
is essential to carried a fundamental research on the role of academy of fiqh in 
renewing Islamic fiqh. The discussion will be carried out from various angles 
such as the definition of academy of fiqh, it objectives, its establishment and 
independence, its activities, and the discussion on the existing academy such 
as the  Islamic Research Academy in Cairo, The Council of Islamic Fiqh in 
Mecca and the Academy of Islamic Fiqh in Jeddah. There are several findings 
of this research which are; firstly, the best means to implement a collective 
ijtihad is through academy of fiqh which comprises the mujtahidin from the 
entire Muslim countries as well as scholars from various human sciences and 
specialization. Secondly, the academy of fiqh should strive to achieve several 
objectives which are paying a great attention to the problems of the ummah 
and providing appropriate solutions, striving to unify the legislation of all 
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Muslim countries in order to be a means unifying the ummah and enriching 
the Islamic jurisprudence. Thirdly, The Academy of fiqh should adhere to the 
set of general principles which make it a beacon of knowledge and the basis 
of the Islamic renaissance as well as the academy should distance itself from 
whims and denomination of any governmental authority. It should also has 
an independence opinion and freedom of expression. It also must be inclined 
towards the ummah rather than government. Finally, it must also free itself 
from any political, economical and sociological pressures. 

Keywords: ijtihad, collective ijtihad, Fiqh Academy, Islamic jurisprudence, 
Muslim jurists.
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